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ABSTRAK 

 

Pada tahun 2020 luas area perkebunan karet menduduki peringkat pertama di dunia. 
Proses pengolahan karet memiliki beberapa tahapan proses yang salah satunya 
adalah pengurangan kadar air pada getah karet (lateks) menggunakan mesin 
separator sentrifugal. Saat ini masalah yang dihadapi pekebun karet adalah rantai 
distribusi yang panjang mengakibatkan harga jual lateks menjadi semakin rendah. 
Sehingga diperlukan sebuah rancangan mesin separator sentrifugal untuk 
menjawab permasalahan tersebut. Proses perancangan mesin tersebut mengikuti 
metode perancangan VDI 2222. Tahap awal yaitu merencana, mengidentifikasi 
masalah dan identifikasi mesin existing sampai menghasilkan daftar tuntutan. 
Selanjutnya tahap mengkonsep, mendefinisikan fungsi utama dan alternatif fungsi 
sampai menghasilkan konsep rancangan mesin separator sentrifugal. Tahap 
merancang, menghasilkan draft rancangan dan telah ditetapkan sebagai referensi 
awal mendetail. Tahap akhir yaitu mendetail, rancangan mesin separator 
sentrifugal yang terpilih dibuatkan dokumentasi gambar. Sehingga diperoleh 
sebuah rancangan mesin separator sentrifugal yang dapat menurunkan kadar air 
lateks sebesar 30% dan dapat menghasilkan lateks sebanyak 200 liter/jam dengan 
ukuran bowl Ø254×221 mm. Rancangan yang telah dibuat dapat memenuhi daftar 
tuntutan. Rancangan dapat dibuat di dalam negeri berdasarkan data material dari 
rancangan sebesar 85%. Pada komponen kritis telah dilakukan analisa secara 
teoritis maupun menggunakan software. Dengan demikian, penelitian ini berpotensi 
dapat meningkatkan harga jual karet dan menjadi referensi bagi pengusahaan 
pembuat mesin di dalam negeri untuk memproduksi mesin ini di masa yang akan 
datang.  
 
Kata kunci: Perancangan Mesin, Pengolahan Karet, Separator Sentrifugal, VDI 

2222. 
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ABSTRACT 

 

In 2020 the area of rubber plantations was ranked first in the world. The rubber 
processing process has several stages of the process, one of which is the reduction 
of the moisture content in the rubber sap (latex) using a centrifugal separator 
machine. At present, the problem faced by rubber planters is the long distribution 
chain which resulted in a lower selling price of latex. So a centrifugal separator 
machine design is needed to answer these problems. The machine design process 
follows the VDI 2222 design method. The initial stage is planning, identifying 
problems and identifying existing machine to make a list of demands. Then, in the 
conceptualising stage, defining the main functions and alternative functions to 
produce draft design of the centrifugal separator machine. In the designing stage, 
a draft design was produced and set as the initial detailed reference. The final stage 
is detailed, the design of the selected centrifugal separator machine is made into 
drawing documentation. The result is a centrifugal separator machine design that 
can reduce latex moisture content by 30% and produce latex up to 200 litres/hour 
with a bowl size of Ø254×221 mm. The design made can fulfil the list of 
requirements. The design can be manufactured domestically based on material data 
from the design of 85%. Critical components have been analysed theoretically and 
using software. Thus, this research has the potential to increase the selling price of 
rubber and become a reference for domestic machine-building companies to 
produce this machine in the future. 
 
Keywords: Machine Design, Rubber Processing, Centrifuge Separator, VDI 2222. 
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I BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang 

Perkebunan merupakan kegiatan mengelola sumber daya alam, sarana produksi, 

budidaya, pengolahan, panen, dan pemasaran. Hal tersebut tercantum dalam UU 

Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2014 mengenai perkebunan. Perkebunan 

memiliki peran penting, yaitu sebagai komoditas ekspor yang merupakan sumber 

penghasil devisa bagi negara dan sebagai komoditas sosial yang merupakan sumber 

mata pencaharian dan lapangan kerja bagi jutaan pekebun.  

Selain itu, komoditas perkebunan digolongkan menjadi dua, yaitu perkebunan 

utama dan bukan utama yang bisa dilihat dari luas area, jumlah produksi, volume 

ekspor, dan nilai ekspor. Berdasarkan data statistik, diperoleh tiga komoditas 

perkebunan utama, yaitu kelapa, karet, dan kelapa sawit pada tahun 2020[1]. Tabel 

I.1 dan Tabel I.2 menunjukan data yang diambil mengenai tiga komoditas tanaman 

utama pada tahun 2020[2]. 

Tabel I.1 Luas Area dan Produksi Tanaman Kebun Indonesia Tahun 2020 

No Komoditas Luas Area (ha) Produksi (ton) 

1 Kelapa Sawit 14.586.597 45.741.845 

2 Karet 3.726.173 3.037.348 

3 Kelapa  3.391.993 2.858.010 

 

Tabel I.2 Volume dan Nilai Ekspor Tanaman Kebun Indonesia Tahun 2020 

No Komoditas Volume Ekspor (ton) Nilai Ekspor (US$000) 

1 Kelapa Sawit 25.935.554 17.364.144 

2 Karet 2.279.915 3.010.091 

3 Kelapa  2.104.745 1.171.840 

Dari tabel di atas, karet merupakan salah satu komoditas perkebunan yang strategis 

karena memiliki luas area dengan peringkat satu dunia. Namun saat ini, luasnya 

area perkebunan karet tersebut tidak diimbangi dengan produktivitas yang baik 

dikarenakan perkebunan karet tersebut sebagian besar dikelola oleh rakyat[3]. 

Tanaman karet menghasilkan getah berwarna putih atau lateks yang tersusun atas 
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hidrokarbon dan mengandung sejumlah kecil bagian bukan karet, seperti lemak, 

fosfolid, protein, glikolipid dan bahan organik lain.  

Getah karet (lateks) kemudian diolah dan digunakan sebagai bahan baku industri, 

peralatan medis, dan berbagai keperluan lainnya[4]. Pengolahan karet secara umum 

meliputi penerimaan lateks, pengenceran lateks, pembekuan, penggilingan, 

pengeringan, sortasi, dan pengepakan[5]. Proses pengolahan karet salah satunya 

adalah pengurangan kadar air dalam karet dengan cara separator sentrifugal. Proses 

pengolahan ini sangat penting karena akan menentukan harga jual dan kualitas dari 

getah karet[6].  

Harga karet dunia terus menurun dalam satu dekade terakhir. Faktor penyebab 

penurunan tersebut adalah beralihnya permintaan dari karet alami menjadi karet 

sintetis. Pihak yang paling terdampak atas merosotnya harga karet alami adalah 

para pekebun karet dengan harga jual karet alami menjadi Rp.8.000 per kg. Para 

pekebun mulai keberatan untuk mengolah karet karena harga jualnya yang rendah 

sehingga mengakibatkan produktivitas menurun dan pekebun karet mulai beralih 

profesi. Selain itu, penyebab lain dari rendahnya harga jual getah karet adalah 

kandungan air dalam getah karet yang masih tinggi.[6].  

Menurut Ketua Dewan Karet Indonesia, Aziz Pane, menyatakan bahwa dampak 

penurunan harga getah karet alami ini dapat diantisipasi dengan mengembangkan 

hilirisasi karet alami menjadi karet sintetis dengan alih-alih mengimpor karet 

sintetis dari negara lain. Kegiatan hilirisasi getah karet ini dapat dimulai dari tingkat 

pekebun karet yang kemudian hasil pengolahan dapat dijual dengan harga lebih 

tinggi. Saat ini getah karet dari pekebun karet langsung disetorkan kepada pengepul 

karet untuk kemudian dijual ke pabrik-pabrik pengolah getah karet.  

Panjangnya rantai distribusi pengolahan getah karet tersebut membuat harga jual 

yang dapat dinikmati oleh pekebun karet menjadi semakin rendah. Kementrian 

Perindustrian melalui “Direktorat Industri Hasil Hutan dan Perkebunan – Ditjen 

Industri Argo” melakukan inisiasi untuk dapat memotong rantai distribusi sekaligus 

menginisiasi hilirisasi getah karet di tingkat pekebun karet. Inisiasi yang dilakukan 

adalah dengan membuatkannya mesin separator sentrifugal yang dapat 

memproduksi getah karet segar sebanyak 200 liter/jam dan kadar air dalam getah 
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karet telah turun 30% seperti pada mesin yang sudah ada. Setelah getah karet 

melalui proses pemisahan pada mesin separator sentrifugal, maka getah karet dapat 

langsung dijual kepada industri pengolahan karet.  

Oleh karena itu, pekebun karet perlu dilengkapi dengan mesin separator sentrifugal 

yang dapat memisahkan dan menurunkan kadar air getah karet berdasarkan data 

mesin yang sudah ada. Sehingga diperlukan rancangan mesin pengolahan karet 

dengan sumber penggerak yang sudah tersedia. Selain itu, mesin ini nantinya dapat 

dimobilisasi dan di operasikan langsung di luar pabrik pada tingkat pekebun untuk 

melalukan proses pemisahan serta memiliki nilai jual getah karet yang tinggi dan 

dapat mengangkat ekonomi pekebun karet. 

I.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka terdapat rumusan masalah 

yang akan dikaji sebagai berikut: 

1. Bagaimana rancangan mesin separator sentrifugal yang dapat menurunkan 

kadar air sebesar 30%? 

2. Bagaimana rancangan mesin separator sentrifugal dengan kapasitas produksi 

sebanyak 200 liter/jam? 

3. Bagaimana rancangan tersebut bisa dibuat di dalam negeri? 

I.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang didapatkan, maka diperoleh batasan masalah 

sebagai berikut: 

1. Mesin ini dirancang dengan memperhatikan komposisi getah karet segar dan 

tidak mempertimbangkan bahan campuran lain seperti zat penggumpal sebelum 

dimasukan ke dalam mesin. 

2. Rancangan dapat direalisasikan sebagai representasi mesin yang dapat dibuat di 

dalam negeri. 

3. Perhitungan dan analisa rancangan difokuskan pada kekuatan bagian komponen 

penggerak mesin dan komponen yang kritis. 
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I.4 Tujuan dan Manfaat  

Tujuan dari penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Menghasilkan rancangan mesin yang dapat menurunkan kadar air sebesar 30% 

pada getah karet. 

2. Menghasilkan rancangan mesin dengan kapasitas 200 liter/jam melalui proses 

separator sentrifugal. 

3. Menghasilkan rancangan mesin separator sentrifugal yang dapat diproses 

manufaktur di dalam negeri dan memiliki konstruksi yang aman. 

Manfaat dari penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Membantu meningkatkan produksi karet bagi pekebun karet. 

2. Sebagai bahan referensi bagi pihak Agrobisnis dan perusahaan yang akan 

melakukan penelitian maupun pembuatan mesin di masa mendatang. 

I.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan Tugas Akhir terdiri atas lima bab dengan penjabaran sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN, dijelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan dan manfaat serta sistematika penulisan tugas akhir. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA, berisi tentang uraian teori-teori untuk 

menjelaskan mengenai perkebunan, karet, pengolahan karet, mesin separator 

sentrifugal, metode perancangan yang dipakai, gerak sentrifugal proses separator, 

elemen mesin, kekuatan bahan, dan analisis menggunakan software (FEM) yang 

digunakan sebagai landasan untuk mendukung proses penulisan karya tulis serta 

memecahkan masalah dalam menganalisis data. 

BAB III METODOLOGI PENYELESAIAN MASALAH, dijelaskan tentang 

langkah-langkah penyelesaian masalah tugas akhir dan uraian metode perancangan 

sistem. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, dijelaskan mengenai hasil pengujian atau 

simulasi dari beberapa domain dan sistem terkait dengan tuntutan yang harus 

dipenuhi. 

BAB V PENUTUP, dijelaskan mengenai kesimpulan yang diperoleh dari 

pengerjaan tugas akhir yang telah dilakukan beserta saran untuk pengembangan 

dari TA untuk penelitian selanjutnya. 


